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A. Kesimpulan

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang biasa dikenal dengan
sebutan Buya Hamka, lahir di Sungai Batang, Maninjau Sumatera Barat pada
hari Ahad, tanggal 17 Februari 1908 M./13 Muharam 1326 H dari kalangan
keluarga yang taat agama. Hamka adalah seorang ofodidiak dalam berbagai
bidang ilmu pengetahuan seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi dan politik,
baik Islam maupun Barat. Dengan kemahiran bahasa Arabnya yang tinggi,
beliau dapat menyelidiki karya ulama dan pujangga besar di Timur Tengah.
Sebagai seorang yang berpikiran maju, Hamka tidak hanya merefleksikan
kemerdekaan berpikirnya melalui berbagai mimbar dalam cerama agama,
tetapi ia juga menuangkannya dalam berbagai macam karyanya berbentuk
tulisan. Orientasi pemikirannya meliputi berbagai disiplin ilmu, seperti
teologi, tasawuf, filsafat, pendidikan Islam, sejarah Islam, figh, sastra dan
tafsir. Contohnya seperti Kitab Tafsir Al-Azhar.

Tazkiyatun nats menurut QS: Al-Ala [87]: 14-15 dan QS. Asy-Syams
[91]: 9-10 dalam Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka adalah mensucikan atau
membersihkan dirinya daripada maksiat dan dosa, baik dosa kepada Allah
dengan mempersekutukan Allah dengan yang lain, atau dosa kepada sesama
manusia dengan menganiaya atau merampok hak orang lain, atau kepada diri
sendiri memendam rasa dendam dan dengki kepada sesamanya manusia.
Sehingga manusia mendapatkan kesucian atas kekotoran jiwa yang telah lalu
dan mendapatkan derajat yang tinggi serta menghiasi jiwa tersebut dengan
amaliyah yang baik dan perbuatan-perbuatan yang terpuji yang sesuai dengan
fitrah manusia. Hal itu bisa dilakukan dengan takhalli, tahalli dan tajalli.
Lebih tepatnya pada ayat ini 7azkiyatun nafs bisa dilakukan dengan cara
mendirikan solat.

Pada dasarnya konsep ibadah sholat sebagai penyucian jiwa
(Tazkiyatun an-Nafs) adalah terletak pada ketenangan hati pada saat
menghadap kepada ke hadapan Allah Swt. Ketenangan hati dalam
melaksanakan salat dapat diketahui dari kekhusyukan dalam beribadah shalat
serta keyakinan dalam melaksanakan setiap syarat dan rukun ibadah shalat.
Sedangkan ketenangan hati dalam iabadah shalat itu bersumber pada
kekhusyukan dalam ibadah shalat dan keyakinan dalam melakukan setiap
gerakan atau rukun shalat.
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B. Kritik dan Saran

Sesuai kesimpulan di atas, penulis akan memberi sedikit saran
terhadap diri sendiri dan pembaca bahwa hendaklah terus berusaha untuk
memperbaiki diri dengan melakukan pensucian jiwa, sebab orang yang
menyucikan dirinya akan menjadi orang-orang yang beruntung. Tentulah
penulis sangat sadar bahwa tulisan ini terlalu jauh dari kesempurnaan, maka
penulis mengharap sangat baik kritik dan saran yang bisa memperbaiki tulisan
ini dan memberi semangat agar memperbaiki penelitian-penelitian yang lain,
semoga bermanfaat bagi penulis dan pembaca.
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